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Tulisan ini membahas mengenai identitas dan eksistenst musik Underground di Bandung pada tahun 1990
hingga 1999. K ebudayaan yang telah dirintis sgjak akhir dekade 1960 di Indonesia, telah banyak mengalami
penyesuaian identitas dan eksistens terutama ketika memasuki dekade 1990. K erusuhan yang terjadi pada
konser Metallica tahun 1993 di Jakarta, berdampak kepada keberadaan musik Underground di Indonesia.
Termasuk keberadaannya di kota Bandung. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui keadaan
musik Underground di Bandung dalam mempertahankan identitas dan eksistensinya pada dekade 1990.
Tulisan ini menggunakan metode sejarah dengan empat tahapan, yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan
historiografi. Berdasarkan telaah yang dilakukan, demi mempertahankan identitas dan eksistensinya.
Komunitas musik Underground yang ada di Bandung menciptakan sebuah media yang bersifat independen
dari nilai-nilai kemandirian dan anti kemapanan yang mulai diterapkan pada periode ini.

...... This article discussed the identity and existence of underground music in Bandung in 1990 until 1999.
The culture that had been initiated since the late 1960s in Indonesia, has undergone many identity and
existence adjustments, especially when entering the 1990s decade. The riots that occurred at the Metallica
concert in 1993 in Jakarta, has an impact on the existence of Underground music in Indonesia. Including its
presence in the city of Bandung. The purpose of this paper isto find out the state of underground music in
Bandung in maintaining itsidentity and existence in the 1990s. It uses the historical method of the four
stages: heuristics, criticism, interpretation and historiography. Based on the analysis, in order to maintain its
identity and existence. The Underground music community in Bandung created a media that was
independent from the values of independence and anti-establishment that began to be applied in this period.
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